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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah Mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran untuk  meningkatan hasil belajar matematika dengan menggunakan 
model bangun datar di kelas I Sekolah Dasar Negeri 13 Mempawah 
Timur.Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatan hasil 
belajar matematika dengan menggunkan model bangun datar di kelas I Sekolah 
Dasar Negri 13 Mempawah Timur.Mendeskripsikan hasil belajar matematika 
dengan menggunakan model bangun datar di kelas I Sekolah Dasar Negeri 13 
Mempawah Timur. Bentuk penelitian adalah survey. Teknik dan cara 
pengumpulan data adalah observasi langsung dan lembar observasi langsung. 
Penggunaan model bangun datar dalam pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 13 Mempawah 
Timur. Pada Siklus I dengan nilai rata-rata 66,07 dan Siklus II dengan nilai rata-
rata 75 jadi peningkatan nilai yaitu 8,93. 
 
Kata Kunci: Hasil belajar siswa, Model bangun datar, Pembelajaran 
Matematika  
 
Abstract: The purpose of this research was Describe the learning plan to improve 
learning outcomes by using a mathematical model of class I woke up flat on 
Elementary School 13 Mempawah Timur. Describing implementation of learning 
to improve learning outcomes by using a mathematical model of class I woke up 
flat on Primary School 13 Mempawah Timur. Describing mathematics learning 
outcomes using the model classes I woke up flat on Elementary School 13 East 
Mempawah. Form of research is survey. Techniques and ways of collecting data 
is direct observation and direct observation sheet. The use of flat wake models in 
mathematics learning can improve student learning outcomes Elementary School 
first grade Mempawah 13 East. In the first cycle with an average value of 66.07 
and Cycle II with an average value of 75 so the increase in value is 8.93.  
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ekolah merupakan tempat pendidikan formal bagi siswa-siswi untuk 
mendapatkan pelajaran matematika. Pelajaran matematika diajarkan 
dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA).  
Siswa Sekolah Dasar di tuntut untuk menguasai kemampuan matematika 
seperti yang tertuang dalam tujuan pengajaran matematika di Sekolah Dasar 
menururt Depdiknas (2004) sebagai berikut: 1) Menumbuhkan dan 
mengembangkan keterampilan berhitung (menggunakan bilangan sebagai alat 
dalam kehidupan sehari-hari), 2) Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat 
dialihgunakan melalui kegiatan matematika, 3) Mengembangkan pengetahuan 
dasar matematika sebagai bekal belajar lebih lanjut di Sekolah Menegah Pertama 
(SMP), 4) Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin. Dari uraian 
diatas dapat disimpulkan bahwa siswa-siswi Sekolah Dasar (SD) setelah selelsai 
mempelajari matematika bukan saja diharapkan memiliki sikap jujur, kritis, 
cermat dan cara berpikir logis serta rasional dalam menyelesaikan masalah tetapi 
harus mampu menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari, serta 
memilih pengetahuan matematika yang cukup kuat sebagai bekal untuk 
mempelajari matematika lebih lanjut. 
Tetapi kenyataan yang dihadapi di kelas I Sekolah Dasar Negeri 13 
Mempawah Timur, hasil belajar siswa tentang Bangun Datar dalam pembelajaran 
matematika masih sangat rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil presentasi data pra 
tindakan dengan jumlah presentase ketuntasan berjumlah 10 orang atau 35% dan 
presentase ketidaktuntasan berjumlah 18 orang atau 65%. Banyak sekali hambatan 
dan kesulitan yang dihadapi guru saat berlangsungnya proses pembelajaran. Dari 
masalah –masalah diataslah menyebabkan “Rendahnya hasil belajar siswa”. Salah 
satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah 
pembelajaran dengan menggunakan media. Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar siswa yang menggunkan media pengajaran lebih baik dibandingkan 
dengan prestasi belajar siswa yang belajar tidak menggunakan media 
pembelajaran. 
Untuk memecahkan permasalahan rendahnya hasil belajar siswa maka 
perlu diadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) seperti yang dijelaskan oleh 
Dadang Yudistira (2012:15) bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu 
pendekatan untuk memperbaiki pendidikan melalui perubahan dengan mendorong 
para guru untuk memikirkan praktik mengajarnya sendiri agar kritis terhadap 
praktik tersebut agar mau untuk mengubahnya. Berdasarkan latar belakang yang 
telah disampaikan, maka rumusan masalah adalah “Bagaimanakah Peningkatkan 
hasil belajar matematika dengan menggunakan model bangun datar di kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 13 Mempawah Timur. Penelitian yang dilakukan memiliki 
beberapa tujuan, baik tujuan langsung, maupun tujuan tidak langsung, secara garis 
besar dijabarkan menjadi tujuan pokok, yaitu: 1) Mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar matematika dengan menggunakan 
model bangun datar di kelas I Sekolah Dasar Negeri 13 Mempawah Timur, 2) 
Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar 
matematika dengan menggunkan model bangun datar di kelas I Sekolah Dasar 
Negri 13 Mempawah Timur, 3) Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
S 
matematika dengan menggunkan model bangun datar di kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 13 Mempawah Timur. 
Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan 
proses belajar siswa disekolah dan dilingkungan sekitarnya. Pada dasarnya belajar 
merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif positif dan mantap 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif (Asep 
Jihat,2013:1).  
Sudjana (1996) dalam Asep Jihat (2013:20) berpendapat, belajar adalah 
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, 
perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk 
seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, 
kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada individu yang 
belajar. 
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris(2013:14) hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 
Kesimpulan dari pendapat ahli tersebut hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki siswa dalam menguasai materi perkembangan teknologi transfortasi 
setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan media gambar. 
Menurut Asmawi Zainul dan Noehi Nasution mengartikan penilaian adalah suatau 
proses untuk mengambil keputusan dengan menggunakan informasi yang 
diperoleh melalui pengukuran hasil belajar baik yang menggunakan tes maupun 
nontes. 
Menurut Suharsimi Arikunto mengartikan penilaian adalah mengambil suatu 
keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk. Penilaian bersifat kualitatif. 
Menurut Nana Sidjana (1987:83) ada beberapa faktor yang harus diperhatikan 
untuk mencapai hasil belajar yang baik sebagai berikut: 1) Perlu adanya motif 
yang kuat untuk bekerja pada setiap anggota, 2) Pemecahan masalah dapat 
dipandang sebagai satu unit dipecahkan bersama, 3) Persaingan yang sehat antara 
kelompok biasanya mendorong untuk belajar, 4) Situasi yang menyenagkan antara 
anggota banyak menentukan berhasil atau tidaknya kerja kelompok. 
Menurut Robert Gane Pembelajaran matematika harus didasarkan kepada 
pandangan bahwa tetap belajar yang lebih tinggi berdasarkan atas tahap belajar 
yang lebih rendah. 
Menurut J. Burner Pembelajaran matematika ialah belajar tentang konsep-konsep 
dan struktur matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari 
hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika. 
Menurut Z.P Dienes Berpendapat bahwa setiap konsep atau prinsip matematika 
dapat dimengerti secara sempurna hanya jika pertama-tama disajikan kepada 
siswa atau bentuk kongkrit. (Suherman dkk,  2013:25) 
Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika adalah belajar tentang rangkaian-rangkaian pengertian (konsep) dan 
rangkaian pernyataan-pernyataan (sifat, teorema, dalil dan prinsip). Untuk 
mengungkapkan tentang pengertian dan pernyataan diciptakan lambang-lambang, 
nama-nama, istilah dan perjanjian-perjanjian (fakta). 
Menurut Suherman, dkk (2003:34) menyatakan bahwa karakteristik pengajaran 
matematika adalah sebagai berikut: 1) Diajarkan secara bertahap dimulai dari 
yang kongkrit ke abstrak, dari yang paling dekat sampai ke jauh, dari hal yang 
sederhana ke hal yang sulit, 2) Mengikuti model spiral, yaitu dalam 
memperkenalkan konsep baru selalu mengkaitkannya pada konsep yang telah di 
pelajari karena konsep baru merupakan perluasan dan pendalaman konsep 
sebelumnya, 3) Matematika berpola pikir deduktif yaitu memahami suatu kosep 
melalui pemahaman defenisi umum, 4) Pengajaran matematika menganut 
kebenaran konsentrasi, yaitu kebenaran yang konsentrasi atau tetap, tidak ada 
pertentangan antara konsep yang satu dengan yang lain.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran 
matematika dalam penelitian ini adalah suatu pembelajaran yang diajarkan secara 
bertahap di mulai dari yang kongkrit ke abstrak, dari yang paling dekat sampai ke 
yang paling jauh, dari hal sederhana ke hal sulit dan suatu ilmu yang dianggap 
tidak ada pertentangan antara konsep yang satu dengan konsep yang lain. 
Tujuan akhir pembelajaran matematika di SD ini yaitu agar siswa terampil dalam 
menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.  
Model bangun datar berupa 1) segi empat, 2) segi tiga, 3) lingkaran. 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 
pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan dan mengantisipasi masalahdalam bidang  pendidikan. (Sugiyono, 
2000:6). 
Ada empat macam metode penelitian yaitu metode filosofis, metode 
deskriptif, metode historis, dan metode eksperimen. 
Menurut W. Gulo (2010;19) menyatakan “penelitian deskriptif adalah 
suatu bentuk penelitian yang paling dasar ditunjukkan untuk mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah maupun 
rekayasa manusia”. Berdasarkan pendapat tersebut penggunaan metode deskriptif 
yaitu untuk memaparkan atau menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa yang 
terjadi berdasarkan kejadian sebenarnya saat melakukan penelitian. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian tindakan kelas yang 
menggunakan data pengamatan langsung terhadap jalannya proses pembelajaran 
di kelas. Dari data tersebut kemudian diaanalisis melalui beberapa tahapan dalam 
siklus-siklus tindakan. Dadang Yudistira (2013:103) mengartikan bahwa 
penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang mengangkat masalah-
masalah aktual yang dihadapi oleh guru dilapangan. Dengan melaksanakan PTK 
guru mempunyai peran ganda sebagai praktisi dan sebagai peneliti. 
PTK bertujuan untuk memecahkan masalah nyata yang terjadi di dalam 
kelas. Tujuan penelitian tindakan kelas adalah memperbaiki dan meningkatkan 
kondisi-kondisi belajar serta kualitas pembelajaran, meningkatkan layanan 
professional dalam kondisi pembelajaran khususnya layanan kepada peserta didik 
sehingga terciptanya layanan prima, memberikan kesempatan kepada guru 
berimprovisasi dalam melakukan tindakan pembelajaran yang direncanakan 
secara tepat, waktu dan sasarannya, memberikan kepada guru mengadakan 
pengkajian secara bertahap terhadap kegiatan pembelajaran, sehingga terciptanya 
perbaikan yang berkesimanbungan dan membiasakan guru mengembangkan sikap 
ilmiah, terbuka dan jujur dalam pembelajaran.  
Sifat penelitian adalah kolaboratif, penelitian yang dilakukan bersama 
teman sejawat di Sekolah Dasar Negri 13 Mempawah Timur bernama Ramlan, 
S.Pd.  
Teknik pengumpulan data adalah observasi langsung dan pencermatan 
dokumentasi dan Lembar observasi untuk guru dan siswa dan hasil belajar siswa 
Adapun langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut: 
1) Untuk menjawab sub masalah 1 dan 2 digunakan analisis sebagai berikut: Rata-
rata = Jumlah Nilai 
          Jumlah aspek 
2) Untuk menghitung Persentase Nilai dan Rata-rata belajar siswa digunakan 
dengan cara: X % =  n x 100 % 
          N 
Keterangan  :  
X % = Presentase Nilai 
n      = Frekuensi 
N     = Jumlah Siswa 
Sedangkan untuk nilai rata – rata kelas dihitung dnegan rumus : 
ẍ  = ∑ƒx 
        ∑ ƒ     
 
Keterangan : 
ẍ = Rata – Rata hitung 
∑ƒx = Jumlah Frekuensi x nilai 
∑ ƒ = Jumlah seluruh frekuensi 
 
Hasil belajar siswa secara nyata dapat dilihat dalam bentuk kuantitas. 
Menurut Syaodih dalam Paizaluddin dan Ermanlinda “ Hasil belajar merupakan 
realisasi atau pemekaran dari kecakapan – kecakapan potensial atau kapasitas 
yang dimiliki oleh sesorang sedangkan menurut Poerwodarminto dalam 
Paizalluddin dan Ermalinda bahwa “ Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai 
setelah siswa mendapat pengajaran dalam waktu tertentu”. 
Dari hasil pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah hasil dari suatu proses pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan belajar. 
hasil pengajaran itu dikatakan berhasil apabila pengajaran itu mencapai tujuan 
yang ingin diraih. 
Menurut Kurikulum 2006 dalam standar isi : “Matematika merupakan 
ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai 
peranan penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia”.  
Mata pelajaran Matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan 
sebagai berikut.  
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efesien 
dan tepat dalam pemecahan masalah.  
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menasirkan 
solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  
5. Memilki sikap, menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memilki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. 
 
Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
“ Medium “, yang secara harfiah berarti “ Perantara atau Pengantar “.Menghadapi 
permasalahan masalah diatas diperlukan suatu pembelajaran dengan 
menggunakan suatu benda atau alat yang dapat mempermudah siswa memahami 
pelajaran. Disini dibutuhkan contoh benda atau alat yang konkrit agar siswa dapat 
menggunakan matematika dalam pola pikir dan keterampilan dalam penerapan di 
kehidupan sehari – hari. Oleh karena itu, maka diperlukan media yang dapat 
meningkatkan aktivitas siswa untuk memperlancar proses pembelajaran 
matematika sehingga mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik.  
Selanjutnya dalam proses pembelajaran matematika, peranan guru dalam 
memilih media mana yanga akan digunakan sangatlah penting. Hal ini disebabkan 
karena tugas guru adalah menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dengan 
harapan siswa dapat menerima dan memahami bahan pelajaran dengan mudah.  
Media realita adalah cara dalam fungsinya merupakan suatu alat untuk 
mencapai tujuan. Menurut Syaiful Bahrijamarah dan Aswan Zain (2002:106) 
media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Bila 
media adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan 
manusia, benda ataupun peristiwa yang memungkinkan siswa memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan. Jadi, media realita adalah suatu benda konkrit 
yang dapat mempermudah pembelajaran. 
Oleh karena itu pembelajaran matematika dengan pendekatan media 
realita harus disesuaikan dengan keadaan daerah tempat siswa berada. Masalah 
dalam pembelajaran matematika merupakan suatu keharusan dalam menghadapi 
dunia yang tidak menentu. Siswa perlu disiapkan bagaimana mendapatkan dan 
menyelesaikan masalah sedini mungkin. Mengingat bahwa media realita adalah 
cara yang dalam fungsinya merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan, maka 
makin baik pemanfaatan media, makin efektif pula pencapaian tujuan. Kondisi 
pembelajaran yang selama ini berlangsung dikelas II SDN 02 Mempawah Timur 
dalam pembelajaran Matematika hanya sebatas menjelaskan, tanpa menggunakan 
media pembelajaran secara optimal, akibatnya berdampak pada siswa yang pasif 
dan siswa hanya sebagai pendengar. Siswa kurang aktif dan tidak dilibatkan 
langsung dalam proses pembelajaran, mengakibatkan pembelajaran kurang 
menarik perhatian siswa sehingga mengakibatkan rendahnya belajar siswa. 
Melihat kenyataan ini, maka perlu dilaksanakan perbaikan sistem 
pembelajaraan. Dari berbagai sumber menjelaskan bahwa cara pembelajaran 
dengan menggunakan media realita dapat meningkatkan aktiivitas belajar siswa 
yang pada gilirannya diharapkan mampu mencapai hasil belajar yang diinginkan. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam media realita penulis 
menggunakan media konkret berupa bola – bola kecil, kartu bilangan dan benda – 
benda yang dapat menarik perhatian siswa sesuai dengan kelas yang siswa duduki 
dan disesuaikan dengan materi yang disajikan yaitu perkalian bilangan. 
Dengan menggunakan kemanfaatan media pembelajaran yang digunakan 
untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar sebab siswa tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, menemukan dan lain – lainnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif yaitu 
merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan mengambarkan 
keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta – fakta 
yang tampak atau  sebagaimana adanya (Hadari Nawawi, 1985:61-93). Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  menurut 
Faizaluddin dan Hermalinda ( 2003 : 67 ) adalah sebagai berikut: Penelitian 
Tindakan Kelas berasal dari bahasa Inggris Class Room Action Research, yang 
berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat 
tindakan yang diterapkan pada suatu subjek penelitian dikelas tersebut 
( Kardiarwan, 2007:2 ). Pelaksanaan dalam penelitian ini bersifat Kolaboratif. 
Penelitian Tindakan Kelas harus dikerjakan oleh guru sebagai peneliti bekerja 
sama dengan siswa, teman sejawat dan atau Kepala Sekolah.  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II dalam pembelajaran 
Matematika yang berjumlah 19 orang yang terdiri dari 14 orang laki – laki dan 5 
orang perempuan serta guru. Lokasi penelitian adalah SDN 02 Mempawah Timur 
kelas II Jalan Adiwijaya  Desa Antibar Kecamatan Mempawah Timur. 
Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran. Instrumen yang digunakan adalah (1) lembar Observasi, 
lembar observasi guru digunakan untuk melihat apakah langkah – langkah guru 
dalam mengajar telah sesuai dengan langkah – langkah dalam pembelajaran 
menggunakan media realita, lembar observasi siswa digunakan untuk mengetahui 
apakah siswa secara aktif melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah – 
langkah yang dilakukan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada 
materi perkalian bilangan pada mata pelajaran matematika kelas II SDN 02 
Mempawah Timur, dan (2) tes, tes adalah cara yang digunakan atau prosedur yang 
ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, yang 
memberikan tugas dan serangkaian tugas yang diberikan oleh guru sehingga dapat 
dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi peserta didik.  
Kegiatan analisis data adalah menimbang, menyaring, mengetahui, dan 
menarik kesimpulan yang dilakukan pada setiap tahap refleksi. Untuk 
melaksanakan kegiatan analisis diperlukan langkah – langkah sebagai berikut : 
1. Untuk sub masalah : Peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran ( RPP ). Untuk memperoleh skor rata – 
rata digunakan Rumus : 
 
           
                        
 
 
2. Untuk sub masalah : Peningkatan kemampuan guru dalam 




                          
                        
 
 
3. Untuk sub masalah : Peningkatan aktivitas belajar siswa.  
Skor rata – rata diperoleh dari menghitung persetase kegiatan aktivitas 
belajar siswa yaitu aktivitas fisik, mental dan emosional, digunakan  
 
Rumus : 




4. Untuk sub masalah : Peningkatan hasil belajar siswa.  
Digunakan untuk menghitung nilai rata – rata yang diperoleh  
 
digunakan rumus  : 
                          




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah meningkatkan hasil 
belajar matematika dengan menggunakan model bangun datar di kelas Sekolah 
Dasar Negeri 13 Mempawah Timur. 
Dengan demikian maka akan dipaparkan data tes evaluasi dan aktivitas 
siswa kelas I dalam pembelajaran matematika pokok bahasan mengenal bangun 
datar di Sekolah Dasar Negeri 13 Mempawah Timur. 
Dengan demikian maka akan dipaparkan data tes evaluasi dan aktivitas siswa 
kelas I dalam pembelajaran matematika pokok bahasan mengenal bangun datar di 
Sekolah Dasar Negeri 13 Mempawah Timur. Kemudian data itu diolah dan dicari 
rata-rata. Untuk memperoleh data penelitian melakukan kegiatan sebagai berikut: 
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 3 Februari 2014. Kegiatan dalam 
perencanaan antara lain: penyusunan RPP I, ringkasan materi, dan lembar 
pengamatan proses, soal evaluasi, serta criteria penilaian, 1) Rencana tindakan 
pada siklus I ini diarahkan untuk memperbaiki strategi pembelajaran, yaitu 
dengan menggunakan model bangun datar, sehingga penyajian materi akan lebih 
menarik, menantang bagi siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, serta meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pelajaran 
sehingga hasil belajarnya akan meningkat, 2) Peneliti melakukan analisis 
kurikulum untuk mengetahui standar kompetensi dan kompetensi dasar, 3) 
Membuat RPP dan memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
akan dipelajari dalam penelitian ini peneliti memilih model bangun datar, 4) 
Menentukan materi ajar. 
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan pada hari rabu, 5 Februari 2014. 
Pada siswa kelas I (satu) pelajaran matematika pokok bahasan mengenal bangun 
datar Sekolah Dasar Negeri 13 Mempawah Timur. Guru membuka pembelajaran 
dengan berdoa bersama siswa, (2) Memeriksa kehadiran siswa, (3) 
Menyampaikan materi yang akan diajarkan, (4) Menyampaikan tujuan 
pembelajaran, (5) Apersepsi. Kegiatan inti (30 menit) (1) Guru menampilkan alat 
peraga bangun datar, siswa mengamati dengan cermat, (2) Guru membimbing dan 
mengarahkan siswa agar dapat menyebutkan ciri-cirinya, (3) Secara bergantian 
siswa maju ke tempat alat peraga untuk mengambil satu alat peraga kemudian 
menyebutkan namanya dan menunjukkan kepada teman-temannya, kalau ada 
siswa belum tepat menyebutkan guru membimbing dan mengarahkan sampai 
siswa benar, (4) Siswa menyebutkan benda-benda secara geometris berbentuk 
segitiga, segi empat dan lingkaran yang berada di dalam kelas maupun 
dijumpainya dalam kehidupan sehari-hari, (5) Tanya jawab guru dan siswa 
seputar bangundatar segitiga, segi empat dan lingkaran yang belum mengerti dan 
dipahami, (6) Guru bersama siswa mengulang tentang bangun datar sitiga, segi 
empat dan lingkaran kemudian memberi penguatan Kegiatan akhir (20 menit) 1) 
Guru dan siswa bersama-sama merangkum hasil pembelajaran, 2) Siswa 
mengerjakan evaluasi secara individu, 3) Sebagai tindak lanjut guru memberikan 
PR kepada siswa, 4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan memotivasi siswa 
untuk belajar di rumah dan memberi salam. pada siklus I ini jumlah siswa yang 
telah mencapai nilai KKM sebanyak 17 orang siswa atau 61 % dan yang belum 
mencapai nilai KKM sebanyak 11 orang siswa atau 39%, dengan rata-rata kelas 
66,07. 
Perencanaan 1) Rencana tindakan pada siklus II ini diarahkan untuk 
memperbaiki/meningkatkan proses pembelajaran dari siklus I, yaitu dengan 
menggunakan model bangun datar, 2) Peneliti melakukan analisis kurikulum 
untuk mengetahui standar kompetensi dan kompetensi dasar, 3) Membuat RPP 
dan memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari 
dalam penelitian ini peneliti memilih model bangun datar, 4)Menentukan materi 
ajar. 
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan pada hari rabu, 12 Februari 2014 
pada siswa kelas I pelajaran matematika pokok bahasan mengenal bangun datar di 
Sekolah Dasar Negeri 13 Mempawah Timur. Pada tahap pelaksanaan dilakukan 
tindakan-tindakan sebagai berikut: Kegiatan awal (10 menit) 1)Guru membuka 
pembelajaran dengan berdoa bersama siswa, 2) Memeriksa kehadiran siswa, 3) 
Menyampaikan materi yang akan diajarkan, 4) Menyampaikan tujuan 
pembelajaran, 5) Apersepsi Kegiatan inti (30 menit), 1) Guru menampilkan alat 
peraga bangun datar, siswa mengamati dengan cermat, 2) Guru membimbing dan 
mengarahkan siswa agar dapat menyebutkan cirri-cirinya, 3) Secara bergantian 
siswa maju ke tempat alat peraga untuk mengambil satu alat peraga kemudian 
menyebutkan namanya dan menunjukkan kepada teman-temannya, kalau ada 
siswa belum tepat menyebutkan guru membimbing dan mengarahkan sampai 
siswa benar, 4) Siswa menyebutkan benda-benda secara gemetris berbentuk 
segitiga, segi empat dan lingkaran yang berada di dalam kelas maupun 
dijumpainya dalam kehidupan sehari-hari, 5) Tanya jawab guru dan siswa seputar 
bangundatar segitiga, segi empat dan lingkaran yang belum mengerti dan 
dipahami, 6) Guru bersama siswa mengulang tentang bangun datar sitiga, segi 
empat dan lingkaran kemudian member penguatan Kegiatan akhir (20 menit), 1) 
Guru dan siswa bersama-sama merangkum hasil pembelajaran, 2) Siswa 
mengerjakan evaluasi secara individu, 3) Sebagai tindak lanjut guru memberikan 
PR kepada siswa, 4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan memotivasi siswa 
untuk belajar di rumah dan memberi salam. 
Pada tahap observasi Siklus II, terdapat peningkatan dari Siklus I, baik dari 
perencanaan guru, pelaksanaan pembelajaran, maupun hasil belajar siswa. Hal ini 
dapat dilihat pada tabel hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas 
I Sekolah Dasar Negeri 13 Mempawah Timur. 
siklus II ini jumlah siswa yang mencapai nilai KKM sudah meningkat dari 
siklus I. Pada siklus II ini jumlah siswa yang telah mencapai nilai KKM sebanyak 
22 orang siswa atau 79 % dan yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 6 orang 




Rekapitulasi Hasil Evaluasi Siklus I dan Siklus II 
No  Nama Siswa Siklus I Siklus II 
Nilai Nilai 
1 Nabila 40 60 
2 Anggara DiraVirgianda 100 100 
3 Alfareza 100 100 
4 Fitra Agus Kurniawan 20 50 
5 Raditya Lutfi Rabbani 20 30 
6 Rifqah Hidayat 60 100 
7 Nayla Putri Samidra 80 100 
8 Fitri Ramadanti 70 90 
9 M. Ridho Asril 30 50 
10 Erna Cindy Ramayanti 20 30 
11 Murti Toyibah 80 100 
12 Jevicca Nurul Chotima 90 100 
13 M. Hafiz 70 100 
14 Denny Hendrawan 60 60 
15 M. Farel Fadhillah 60 70 
16 Fathul Lailan 90 100 
17 Najwa Nur Annisa 70 100 
18 Verdy Kurniawan 70 80 
19 Uray Fauzan Al Habsyi 60 60 
20 Dimas Syafarudin 30 60 
21 Agung Nugroho 40 60 
22 Tillery 20 50 
23 M. Hayri Fajar Diansya 70 100 
24 M. Husnul Fajar 40 50 
25 Raisha Maulidiya S 70 100 
26 Angga 50  70 
27 Esi Apri Yanti 50 60 
28 Meidhita Tri Rezeki 60 70 
Jumlah 1850 2100 
Rata-Rata 66,07 75 
Selain dengan perhitungan Tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II dengan nilai rata-rata 
siklus I yaitu 66,07 dan siklus II meningkat menjadi 75. Kenaikan hasil belajar 
juga dapat dilihat dari paparan data dalam bentuk grafik seperti terlihat dari 
gambar 1 di bawah ini. 
 
 
Gambar 1. Kenaikan Hasil Belajar Siswa 
Pembelajan matematika di kelas I pokok bahasan mengenal bangun datar pada 
SDN 13 Mempawah Timur, dari hasil observasi Siklus I dengan teman sejawat 
terdapat masalah-masalah yang terjadi selama proses pembelajaran, diantaranya 
guru menjelaskan begitu cepat, siswa sangat pasif dalam proses pembelajaran, 
siswa kurang tertarik dengan metode ceramah yang dilakukan oleh guru. 
Berdasarkan analisis masalah peneliti melakukan perbaikan pembelajaran dengan 
menggunakan blok logika. 
Pada Siklus I, penggunaan blok logika mampu meningkatkan hasil siswa dalam 














presentase hasil belajar siswa yang mencapai 61% kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada Siklus I diperbaiki pada Siklus II. Dari hasil refleksi dapat diketahui 
bahwa perbaikan pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari 61% 
pada Sklus I menjadi 79% pada Siklus II. 
Berdasarkan bukti diatas maka penggunaan blok logika dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas I pembelajaran matematika poko bahasan mengenal bangun 
datar di Sekolah Dasar Negeri 13 Mempawah Timur. Pada siklus I memperoleh 
nilai rata-rata 66,07 dan meningkat pada siklus II menjadi 75. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dapat diuraikan sebagai 
berikut: 1) Kemampuan guru merencanakan proses pembelajaran matematika 
dengan menggunakan model bangun datar meningkat dengan nilai Siklus I 3,0 
dan Siklus II 3,5 jadi peningkatan kemampuan guru merencanakan proses 
pembelajaran matematika yaitu 0,5, 2) Kemampuan guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran matematika dengan model bangun datar meningkat. Pada 
Siklus I nilai rata-ratanya adalah 2,9 dan meningkat pada Siklus II menjadi 3,2, 3) 
Hasil belajar siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 13 Mempawah Timur meningkat. 
Pada Siklus I dengan nilai rata-rata 66,07 dan Siklus II dengan nilai rata-rata 75 
jadi peningkatan nilai yaitu 8,93. 
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan secara umum, disarankan bahwa hasil penelitian ini 
dapat bermanfaat sebagai alternative perbaikan pengembangan pembelajaran di 
Sekolah Dasar Negeri 13 Mempawah Timur, maka dirumuskan saran-saran 
sebagai berikut: 1) Bagi guru Sekolah Dasar agar mempertimbangkan pemberian 
materi pembelajaran dengan mengenalkan siswa dengan menggunakan berbagai 
macam media salah satunya adalah penggunaan media konkret, 2) Kepada guru 
dalam pembelajaran matematika hendaknya selalu mempunyai kreativitas dalam 
menggunakan media belajar yang diberikan kepada siswa. 
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